BABII
KAJIAN PUSTAKA
A. METODE DISKUSI
1. Pengertian Metode Diskusi

Belajar mengajar merupakan sebuah kegiatan yang kompleks.
Mengingat hal demikian maka hampir tidak mungkin untuk menunjukkan
dan menyimpulkan bahwa suatu metode belajar mengajar tertentu lebih
favorit dari pada metode belajar mengajar yang lain dalam usaha mencapai
semua tujuan pembelajaran, oleh semua guru, untuk semua siswa, untuk semua

mata pelajaran, dalam semua situasi dan kondisi untuk selamanya.

a. Pengertian Metode

Secara etimologi kata metode berasal dari bahasa Greek yang terdiri
dari “meto” yang berarti jalan yang dilalui. Begitu juga yang dikemukakan
oleh Armai Arief bahwa istilah metode berasal dari bahasa Yunani

“metodos”. Kata ini terdiri dari dua suku kata, yaitu: “metha” yang berarti

melalui atau melewati dan “hodos” yang berarti jalan atau cara. Dalam

bahasa Arab metode disebut “tharigat”. Sedangkan secara terminologi, kata
metode memiliki multi makna,diantaranya:

1. Dalam kamus ilmiah populer, metode didefinisikan sebagai suatu cara
yang teratur dan sistematis untuk pelaksanaan sesuatu atau
didefinisikan sebagai suatu cara kerja.

2. Menurut Ahmad Tafsir, metode adalah semua cara yang digunakan

dalam upaya mengajar.
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3. Menurut Direktur Pembina PTAI, metode adalah suatu cara, siasat
penyampaian bahan pengajaran tertentu dari suatu mata pelajaran agar
peserta didik dapat mengetahui, memahami, menggunakan dan dengan
kata lain menguasai bahan pelajaran tersebut.

Dari berbagai pengertian tentang metode tersebut, peneliti sendiri
lebih cenderung pada pendapatnya Direktur Pembina PTAI, karena jika
ditarik sebuah kesimpulan secara umum bahwa metode adalah suatu cara,
jalan, atau alat yang harus dilalui untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Armai Arief bahwa metode berarti
suatu cara yang harus dilalui untuk menyajikan bahan pelajaran agar
tercapai tujuan pembelajaran.

Metode merupakan bagian dari komponen dari proses pendidikan
serta merupakan bagian yang integral dengan sistem pengajaran, maka
dalam perwujudannya tidak dapat dilepaskan dengan komponen sistem
pengajaran yang lain.

b. Pengertian Diskusi
Kata “diskusi” menurut Armai Arief berasal dari bahasa Iatin,

yaitu, “discussus” yang berarti “fo examine”. “Discussus” terdiri dari
akar kata “dis” dan “cuture”. “Dis” artinya terpisah, sementara, “cuture”
artinya menggoncang atau memukul. Secara etimologi, “discuture”
berarti suatu pukulan yang memisahkan sesuatu. Atau dengan kata lain
membuat sesuatu menjadi jelas dengan cara memecahkan atau
menguraikannya (to clear away by breaking up or cuturing). Secara

umum pengertian diskusi adalah suatu proses yang melibatkan dua



11

individu atau lebih, berintegrasi secara verbal dan saling berhadapan,
saling tekar informasi (information sharing), saling mempertahankan
pendapat (self maintenance) dalam memecahkan sebuah masalah tertentu
(problem solving).

Sedangkan dalam kamus ilmiah populer, diskusi diartikan sebagai
pembahasan bersama tentang suatu masalah; tukar pikiran; bahas-
membahas tentang suatu hal.

Jadi pengertian metode diskusi menurut Armai Arief adalah salah
satu alternative metode/cara yang dapat dipakai oleh seorang guru di
kelas dengan tujuan dapat memecahkan suatu masalah berdasarkan
pendapat siswa.

Metode diskusi dimaksudkan untuk merangsang pemikiran serta
berbagai jenis pandangan. Ada 3 langkah utama dalam metode diskusi :

1. Penyajian, yaitu pengenalan terhadap masalah atau topik yang meminta
pendapat, evaluasi dan pemecahan dari murid.

2. Bimbingan yaitu pengarahan yang terus-menerus dan secara bertujuan
yang diberikan guru selama proses diskusi. Pengarahan ini diharapkan
dapat menyatukan pikiran-pikiran yang telah dikemukakan.

3. Pengikhtisaran, yaitu rekapitulasi pokok-pokok pikiran penting dalam
diskusi.

Keberhasilan metode diskusi banyak ditentukan oleh adanya tiga unsur yaitu:

pemahaman, kepercayaan diri sendiri dan rasa saling menghormati.

2. Macam-Macam Diskusi
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Untuk dapat malaksanakan diskusi di kelas, seorang Guru harus
mengetahui terlebih dahulu tentang jenis-jenis diskusi, sehingga dalam
pelaksanaannya dapat menyesuaikan jenis diskusi apa yang akan digunakan.
Ditinjau dari sudut formalitas dan jumlah peserta yang mengikutinya,
diskusi digolongkan menjadi:

a. Diskusi Formal

Diskusi ini terdapat pada lembaga-lembaga pemerintahan atau semi
pemerintahan, dimana dalam diskusi itu perlu adanya ketua danpenulis serta
pembicara yang diatur secara formal, contoh: sidang DPR 9. Sedangkan
menurut M. Syah, aturan yang dipakai dalam diskusi ini ketat dan rapi.
Jumlah peserta umumnya lebih banyak bahkan dapat melibatkan seluruh
siswa kelas. Ekspresi spontan dari peserta biasanya dilarang sebab tiap
peserta yang akan berbicara harus dengan izin moderator untuk menjamin
ketertiban diskusi.
b. Diskusi Informal

Aturan dalam diskusi ini lebih longgar dari pada diskusidiskusi
lainnya, karena sifatnya yang tidak resmi. Penerapannya bisa dalam diskusi
keluarga, dan dalam belajar mengajar dilaksanakan dalam kelompok-
kelompok belajar dimana satu sama lain bersifat “Face to face
relationship”.

c. Diskusi Panel
Dalam diskusi ini ada dua kategori peserta, yaitu: peserta aktif dan

non aktif. Peserta aktif langsung melibatkan diri dalam diskusi, sedangkan
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peserta non aktif hanya menjadi pendengar. Adakalanya peserta non aktif ini
terdiri dari beberapa kelompok yang memiliki wakil-wakil yang ditugasi
berbicara atas nama kelompoknya.
d. Diskusi dalam bentuk Symposium
Diskusi ini hampir sama dengan diskusi formal lainnya, hanya saja
diskusi symposium disampaikan oleh seorang pemrasaran ataulebih
(umumnya lebih). Pemrasaran secara bergiliran menyampaikan uraian
pandangannya mengenai topik yang sama atau salah satu daritopik yang
sama tersebut. Dan diskusi symposium ini biasanya tidak mencari
kebenaran tertentu.
e. Lecture Discussion
Diskusi ini dilaksanakan dengan membeberkan suatu persoalan,
kemudian didiskusikan. Disini biasanya hanya satu pandangan atau satu
persoalan saja.
f- Whole Group
Kelas merupakan satu kelompok diskusi. Whole group yang ideal
apabila jumlah anggota tidak lebih dari 15 orang.
g. Buzz Group
Satu kelompok besar dibagi menjadi beberapa kelompok kecil, terdiri
dari 4-5 orang .tempat diatur agar siswa dapat berhadapan muka dan bertukar
pikiran dengan mudah. Diskusi diadakan di tengah atau di akhir pelajaran
dengan maksud menajamkan kerangka bahan pelajaran, memperjelas bahan

pelajaran atau menjawab pertanyaan-pertanyaan.
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h. Sundicate Group
Suatu kelompok (kelas) dibagi mejadi beberapa kelompokkecil terdiri

dari 3-6 orang. Masing-masing kelompok kecil melaksanakan tugas tertentu.
Guru menjelaskan garis besarnya problema kepada siswa, guru
menggambarkan aspek-aspek masalah, kemudian tiap-tiap kelompok
(sydicate) diberi tugas untuk mempelajari suatu aspek tertentu. Guru
menyediakan referensi atau sumber-sumber informasi lain.
i. Rain Storming Group

Dalam diskusi ini setiap kelompok harus menyumbangkan ide ide
baru tanpa dinilai segera. Setiap anggota kelompok mengeluarkan
pendapatnya. Hasi belajar yang diharapkan agar anggota kelompok belajar
menghargai pendapat orang lain, menumbuhkan rasa percaya pada diri sendiri
dalam mengembangkan ide-ide yang ditemukannya yang dianggap benar.
j. Fish Bowl

Diskusi ini dipimpin oleh satu orang yang mengetahui sebuah diskusi
dan tujuan diskusi ini adalah untuk mengambil suatu kesimpulan. Dalam
diskusi ini tempat duduk diatur setengah lingkaran dengan dua atau tiga kursi
kosong menghadap kepeseta diskusi. Kelompok pendengar duduk
mengelilingi kelompok diskusi, seolah-olah melihat ikan yang berada dalam
mangkok (fish bowl).

Sedangkan bila ditinjau dari segi pola pemusatan orang yang berperan
dalam diskusi di sekolah, metode ini terbagi dua yaitu :

a. Pola diskusi teacher centrallity (terpusat pada guru)
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Peranan guru disini adalah :

Indikator : Peserta yang menampilkan agenda masalah yang akan

dijadikan topik diskusi.

a. Direktur : Peserta yang mengarahkan pembicaraan pada agenda
masalah yang akan dibicarakan.

b. Moderator : peserta yang diberi wewenang yang mengatur laju
pembicaraan para partisipan (siswa peserta)

c. Evaluator: penilai partisipasi dan kemajuan para partisipan baik
sebagai individu dan kelompok.

b. Pola diskusi student cenrtrality (terpusat pada siswa)

Peran siswa partisipan adalah sebagai berikut :

a. Sebagai moderator : yang layak memimpin diskusi

b. Kontributor : pemberi kontribusi pertanyaan, sanggahan, saran dan
sebagainya.

c. Encourager : pemberi dorongan dan kesempatan kepada sesama
partisipan untuk turut aktif memberi kontribusi

d. Evaluator : penilai jalanya pembahasan dan
keputusan/kesimpulan/jawaban yang disodorkan oleh guru sebagai
moderator.
Masing-masing mempunyai ciri khas sendiri, terapi tidak mengurangi

kontribusi aktif peserta.

3. Tujuan Penggunaan Metode Diskusi
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Dalam kehidupan sehari-hari manusia seringkali dihadapkan pada
persoalan-persoalan yang tidak dapat dipecahkan hanya dengan satujawaban
atau satu cara saja, tetapi perlu menggunakan banyak pengetahuan dan
,macam-macam cara pemecahan dan mencari jalan yang terbaik.

Tambahan pula banyak masalah di dunia dewasa ini yang
memerlukan pembahasan oleh lebih satu orang saja, yakni masalahmasalah
yang memerlukan kerjasama dan musyawarah. Dan apabila demikian maka
musyawarahatau diskusilah yang memberikan kemungkinan poemecahan
yang terbaik.

Adapun tujuan penggunaan metode diskusi adalah:
a. Berpikir secara demokratis
b. Pemecahan masalah secara demokratis
c. Partisipasi peserta didik.

4. Manfaat penggunaan metode diskusi
Diskusi kelompok/kelas dapat memberikan sumbangan yang berharga
terhadap belajar siswa, antara lain:
Membantu siswa untuk tiba kepada pengambilan keputusan yang lebih baik
daripada memutuskan sendiri.
Siswa tidak terjebak kepada jalan pemikiran sendiri yang kadangkadang
salah, penuh prasangka dan sempit.
Diskusi kelompok/kelas memberi motifasi terhadap berfikir dan
meningkatkan perhatian kelas terhadap apa yang sedang mereka pelajari.

Diskusi juga membantu mengerahkan atau mendekatkan hubungan antara
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kegiatan kelas dengan tingkat perhatian dan derajat pengertian dari pada
anggota kelas.

Untuk mencari suatu keputusan suatu masalah. Untuk menimbulkan
kesanggupan pada siswa dalam merumuskan pikirannya secara teratur
sehingga dapat diterima orang lain. Untuk membiasakan siswa
mendengarkan pendapat orang lain sekalipun berbeda dengan pendapatnya
sendiri, dan membiasakan sikap toleran.

Apabila dilaksanakan dengan cermat maka diskusi merupakan cara
belajar yang menyenangkan dan merangsang pengalaman, karena dapat
merupakan pelepasan ide-ide, uneg-uneg dan pendalaman wawasan
mengenai sesuatu sehingga dapat pula mengurangi ketegangan-ketegangan
batin dan mendatangkan keputusan dalam mengembangkan kebersamaan
kelompok sosial.

5. Kelebihan dan Kekurangan Metode Diskusi
a. Kelebihan metode diskusi.

1. Suasana kelas lebih hidup sebab siswa mengarahkan perhatian atau
pikirannya kepada masalah yang sedang didiskusikan yaitu partispasi
siswa dalam metode ini lebih baik.

2. Dapat menaikkan prestasi individu seperti: toleransi, demokrasi,
berpikir kritis, sabar dansebagainya.

3. Kesimpulan hasil diskusi mudah dipahami siswa karena para siswa

menikuti proses berpikir sebelum sampai kepada kesimpulan.
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4. Para siswa dilatih belajar mematuhi peraturan —peraturan dan tata
tertib dalam suatu masalah musyawarah sebagai latihan pada
musyawarah yang sebenarnya.

5. Rasa sosial mereka dapat dikembangkan karena bisa saling, membantu
dalam memecahkan soal atau masalah dan mendorong rasa kesatuan.

6. Memperluas pandangan.

7. Memberi kemungkinan untuk saling mengemukakan pendapat.

b. Kekurangan metode diskusi

1. Kemungkinan ada siswa yang tidak ikut aktif, sehingga bagi anak-
anak ini, diskusi merupakan kesempatan untuk melepaskan diri dari
tanggung jawab.

2. Sulit menduga hasil yang dicapai karena waktu yang digunakan untuk
diskusi cukup panjang.

Kadang-kadang terjadi adanya pandangan dari berbagai sudut bagi
masalah yang dipecahkan, bahkan mungkin pembicaraanmenjadi
penyimpangan, sehingga memerlukan waktu yang panjang.

a. Dalam diskusi menghendaki pembuktian yang logis.

b. Tidak dapat dipakai pada kelompok yang besar.

c. Peserta mendapat informasi yang terbatas.

d. Dalam peleksanaan diskusi mungkin dikuasai oleh orangorang suka
berbicara.

e. Biasanya orang menghendaki pendekatan yang lebih formal.

f.
6. Aplikasi Metode Diskusi
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Pada dasarnya metode diskusi diaplikasikan untuk :

Mendorong siswa berpikir kritis.

Mendorong siswa mengekspresikan pendapatnya secara bebas.

Mendorong siswa mengembangkan pikirannya untuk memecahkan masalah
bersama.

Mengambil satu alternatif jawaban/beberapa alternatif jawaban untjuk
memecahkan masalah berdasarkan pertimbangan yang seksama.
Membiasakan siswa suka mendengar pendapat orang lain sekalipu berbeda
dengan pendapatnya sendiri.

Membiasakan bersikap toleran.

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa sesungguhnya aplikasi

metode diskusi mempunyai sisi positif dan sisi negatif.

a. Sisi positif

1.

2.

Suasana belajar mengajar di kelas akan berkembang.

Memberikan pelajaran bersikap toleran, demokrat, kritis dan berfikir
sistematis kepada siswa.

Kesimpulan-kesimpulan dari masalah yang sedang didiskusikan dapat
secara mudah diingat siswa. Memberikan pengalaman kepada siswa

tentang etika bermusyawarah.

b. Sisi negatif

a. Jalannya diskusi akan lebih sering didominasi oleh siswa yang pandai.
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b. Jalannya diskusi sering dipengaruhi oleh pembicaraan yang menyimpang
dari topik pembahasan masalah, sehingga pembahasan melebar kemana-
mana.

c. Diskusi biasanya lebih banyak memboroskan waktu, sehingga tidak
sejalan dengan prinsip efisiensi.

Mengingat adanya kelemahan-kelemahan di atas, maka Guru yang
berkehendak menggunakan metode diskusi sebaiknya mempersiapkan segala
sesuatunya dengan rapi dan sistematis terlebi dahulu. Dan dalam hal ini,
peran seorang Guru sebagai encourageryang memberi encouragement
(dorongan semangat danmembesarkan hati) sangat diperlukan, terutama oleh

siswa yang tergolong kurang aktif atau pendiam.

B. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, yakni
prestasi dan belajar. Antara prestasi dan belajar mempunyai arti yang
berbeda. Oleh karena itu, sebelum penulis membahas pengertian prestasi
belajar, maka penulis akan memberikan pengertian prestasi dan belajar.
Langkah ini bertujuan untuk memudahkan dalam memahami lebih mendalam

tentang pengertian tersebut.
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Prestasi belajar terdiri dari dua kata yang mempunyai pengertian
sendiri-sendiri yakni prestasi dan belajar, tetapi dalam pembahasan ini kedua
kata tersebut sangat berhubungan.

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai dari suatu usaha yang telah
dikerjakan, menurut Zainal Arifin berasal dari kata prestatie bahasa Belanda
yang berarti “hasil usaha”. Jadi prestasi belajar merupakan hasil usaha
belajar.

Menurut Nasru Harahap prestasi adalah penilaian pendidikan tentang
perkembangan dan kemajuan murid yang berkenaan dengan penguasaan
bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai-nilai yang terdapat
dalam kurikulum. Sedangkan Menurut Djamarah prestasi adalah hasil dari
suatu kegiatan yang telah dikerjakan, dan diciptakan, baik secara individual
maupun kelompok.

Dari beberapa pengertian prestasi yang dikemukan para ahli diatas,
jelas terlihat perbedaan pada kata-kata tertentu sebagai penekanan, namun
intinya sama yakni hasil yang dicapai dari suatu kegiatan. Untuk itu dapat
dipahami, bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah
dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan
keuletan kerja, baik secara individual maupun kelompok dalam bidang
kegiatan tertentu.

Dari pengertian prestasi yang dikemukakan para ahli diatas,

mempunyai inti yang sama yaitu hasil yang dicapai dari suatu kegiatan.
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Dengan demikian, dapat diambil pengertian yang cukup sederhana
mengenai hal ini, yakni sebagaimana dikemukakan oleh Djamarah bahwa
prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang
mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas
dalam belajar yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak
melakukan suatu kegiatan. Dari kegiatan yang digeluti maka seseorang
mendapatkan prestasi. Dalam hal ini berhasil atau gagalnya tujuan belajar
adalah terletak pada dirinya sendiri. Maka dirinya sendirilah yang
bertanggung jawab untuk melakukan kegiatan belajar agar berhasil. Andai
kata mengalami kegagalan maka akibat yang memikulnya adalah dirinya
sendiri, tidak mungkin perbuatan-perbuatan belajar dilakukan oleh orang lain,
orang tua, guru, teman. Orang lain hanya sebagai petunjuk saja. Yang
memberikan dorongan dan bimbingan yang diberikan serta untuk selanjutnya
dipelajari sendiri dengan mengolah, menyimpan dan memanifestasikan serta
menerapkannya. Oleh karena itu kesuksesan ini terletak pada diri sendiri
(pelajar). Sudah barang tentu faktor kemauan, minat, ketekunan, tekad untuk
sukses, cita-cita yang tinggi merupakan unsur-unsur mutlak yang bersifat
mendukung usahanya.

Hasil belajar dan penguasaan ini diketahui melalui pengukuran atau
tes dan penelitian usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbul-simbul,
sehingga dapat diketahui pencapaian belajar, yang sering disebut dengan

prestasi belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Dra. Sutratinah Tirtonegoro
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yang memaparkan sebagai berikut: “kualitas prestasi belajar adalah hasil dari
pengukuran serta peralatan usaha belajar. Kualitas belajar disini adalah
penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol,
angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah
dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu.

Jadi pengertian kualitas prestasi belajar adalah mutu yang terdapat
dalam penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang telah dilakukan oleh
manusia secara sadar dalam mengajarkan, membimbing, melatih, membina,
dan mendidik manusia menuju kesempurnaan serta kedewasaan dalam hidup
dan kehidupan. Yang dinyatakan dalam bentuk simbul, angka, huruf maupun
kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak
dalam periode tertentu.

Sementara itu kata yang kedua adalah belajar. Belajar menurut
Slameto adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
Sedangkan menurut Hamalik belajar adalah modifikasi atau memperteguh
kelakuan melalui pengalaman. Dan menurut Djamarah belajar adalah suatu
aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari
bahan yang telah dipelajari.

Dari berbagai pengertian diatas, dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan individu untuk

memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman individu
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dalam interaksi dengan lingkungannya baik ranah kognitif, afektif maupun

psikomotorik.

Agar kita bisa lebih jelas mengetahui arti dari belajar, ada beberapa

ciri perubahan tingkah laku dalam belajar, antara lain:

a. Perubahan yang terjadi secara sadar, yaitu individu menyadari akan
terjadinya perubahan dalam dirinya.

b. Perubahan dalam belajar yang bersifat kontinyu dan fungsional, yaitu

perubahan yang terjadi secara terus-menerus dan dinamis, hal ini banyak

membawa manfaat dalam kehidupan individu.

Perubahan dalam belajar yang bersifat posesif dan aktif, yaitu perubahan

yang senantiasa bertambah dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang

lebih baik dari sebelumnya.

d. Perubahan dalam belajar yang bukan bersifat sementara, yaitu perubahan
yang bersifat sementara tetapi perubahan yang terjadi adalah setelah belajar
dan bersifat permanen dan menetap.

e. Perubahan yang terarah dan bertujuan, yaitu perubahan tingkah laku yang
terjadi karena adanya tujuan yang ingin dicapai.

f. Perubahan yang mencakup seluruh aspek tingkah laku, yaitu hasil belajar
yang mencapai pada perubahan tingkah laku secara keseluruhan baik dalam
sikap, pengetahuan dan keterampilan.

Setelah menelusuri uraian diatas, maka dapat dipahami mengenai kata
prestasi dan belajar. Prestasi pada dasarnya adalah hasil yang diperoleh dari

suatu aktifitas. Sedangkan belajar pada dasarnya adalah suatu proses yang
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mengakibatkan perubahan dalam diri individu, yakni perubahan tingkah laku

yang baik yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa
Prestasi belajar banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal
dari dirinya (internal) maupun dari luar dirinya (eksternal). Oleh karena
itu, seorang guru haruslah kompeten didalam memilih metode
pembelajaran sesuai dengan materi yang disampaikan. Salah satu metode
yang cukup relevan terhadap penyampaian materi khususnya yang dapat
dipraktekkan oleh siswa adalah metode demonstrasi dan pemberian tugas.

Adapun faktor-faktor yang dimaksud meliputi hal-hal sebagai berikut:

a) Faktor yang berasal dari diri sendiri (internal)

1) Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang
diperoleh. Yang termasuk faktor ini adalah panca indera yang tidak
berfungsi sebagaimana mestinya seperti mengalami sakit, cacat
fisik/tubuh atau perkembangan yang tidak sempurna serta adanya
kelelahan.

Kondisis kesehatan fisik yang sehat, sangat mempengaruhi keberhasilan
dalam belajar terutama yang berkaitan dengan konsentrasi, sebagaimana
Hasbullah Thabrani berpendapat bahwa: kesekatan diri sangat
mempengaruhi segala aktifitas kita, baik aktifitas fisik maupun mental.
Jika anda menderita, anda kurang bisa berkonsentrasi dengan baik,

adakah anda sakit, ini juga dapat mengganggu konsentrasi anda.



b)

2)

3)
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Dengan demikian anak yang kurang sehat karena kurang gizi, dapat
memberi pengaruh pada daya tangkap dan kemampuan belajarnya
menjadi kurang, selain itu juga, adanya gangguan pada organ tubuh
yang lemah, seperti pusing kepala atau yang lainnya, maka hal ini akan
dapat menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif) sehingga materi yang

dipelajarinya akan kurang bahkan tidak berbekas.

Faktor psikologis, baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh,
terdiri atas: a) Faktor intelektif yang meliputi faktor potensial, yaitu
kecerdasan dan bakat serta faktor kecakapan nyata, yaitu prestasi yang
dimiliki. b) Faktor non-intelektif yaitu unusr-unsur kepribadian tertentu
seperti sikap, kebiasaan, minat kebutuhan, motivasi, emosi, dan
penyesuaian diri.

Faktor kematangan fisik maupun psikis.

Faktor yang berasal dari luar diri (eksternal)

Faktor eksternal ini merupakan faktor yang mempengaruhi prestasi

belajar siswa yang bersumber dari luar diri seseorang. Menurut Singgih D.

Gunarsa, ada beberapa hal yang mempengaruhi kualitas prestasi belajar

siswa, yaitu:

1) Faktor Lingkungan keluarga

Kondisi lingkungan keluarga sangat menentukan hasil belajar

seseorang. Yaitu adanya hubungan yang harmonis dalam keluarga,

tersedianya fasilitas belajar, keadaan ekonomi yang cukup, suasana yang
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mendukung dan perhatian orang tua terhadap perkembangan proses belajar

anak.

Hal ini dapat diklasifikasikan menjadi lima golongan, yaitu:

a)

b)

Cara mendidik anak
Setiap keluarga memiliki spesifikasi dalam mendidik anak, ada
yang secara diktator, demokratis dan acuh tak acuh, yang mana hal ini

akan mempengaruhi kualitas prestasi belajar siswa tersebut.

Hubungan orang tua dan anak

Ada bermacam-macam hubungan orang tua dan anak, ada
yang dekat sekali, sehingga kadang-kadang mengakibatkan anak
menjadi bergantung ataupun manja, ada yang acuh tak acuh, sehingga
dalam diri anak timbul reaksi frustasi, ada pula yang jauh, karena
orang tua yang terlalu keras terhadap anak sehingga menghambat

proses belajar, serta anak selalu diliputi ketakutan yang terus menerus.

Sikap orang tua
Anak adalah gambaran dari orang tua, karena sikap orang tua
tidak dapat kita hindari. Sehingga sikap orang tua juga menjadi contoh

bagi si anak.

d) Ekonomi keluarga

Faktor ekonomi sangat besar pengaruhnya terhadap kehidupan
keluarga. Keharmonisan hubungan orang tua dan anak kadang-kadang

tidak terlepas dari faktor ekonomi, demikian pula faktor keberhasilan
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seseorang, namun faktor ekonomi keluarga ini pengaruhnya bersifat

tidak mutlak.

e) Suasana dalam keluarga
Suasana dalam rumah tangga berpengaruh dalam membantu
belajar bagi anak. Apabila suasana rumah itu selalu gaduh, tegang,
sering ribut dan bertengkar, akibatnya anak tidak dapat belajar dengan

nyaman, karena belajar membutuhkan ketenangan dan konsentrasi.

2) Faktor Lingkungan Sekolah.
Kondisi lingkungan sekolah yang dapat mempengaruhi kondisi
belajar antara lain: adanya guru yang cukup memadai, peralatan belajar
yang cukup lengkap serta gedung yang cukup memenuhi syarat untuk

belajar.

Faktor lingkungan sekolah mempunyai pengaruhyang sangat besar
pula, karena hampir sepertiga dari kehidupan anak sehari-hari berada di
sekolah. Faktor lingkungan sekolah yang dapat menunjang keberhasilan
belajar anak, disamping gedung, guru dan anak, juga semua faktor lain
yang ada di sekolah, seperi: faktor cara penyampaian pelajaran, faktor
antara guru dan siswa, faktor asal sekolah, faktor kondisi gedung, serta
kelas harus memenubhi syarat belajar dan kedisiplinan yang diterapkan oleh

sekolah yang bersangkutan.

3) Faktor Lingkungan Masyarakat
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Faktor masyarakat disebut juga sebagai faktor lingkungan
sekitar anak dimana dia berada, hal ini juga memberikan pengaruh
terhadap keberhasilan belajar anak. Faktor ini dibagi menjadi tiga macam,

antara lain:

a) Faktor Media Masa, termasuk semua alat-alat media masa, buku-buku,
film, video casette dan sebagainya, yang dapat dimanfaatkan secara positif
sebagai penunjang belajar siswa, namun juga bisa berdampak negatif bila
disalah gunakan. Karena itu kewajiban dan perhatian orang tua dan guru
sangat diperlukan untuk mengendalikan mereka.

b) Faktor Pergaulan, teman bergaul dan aktifitas dalam masyarakat
merupakan salah satu faktor yang dapat membantu keberhasilan dalam
belajar siswa, sehingga dalam hal ini siswa harus dapat membagi waktu
untuk belajar. Bila tidak dapat demikian, maka aktifitas anak tersebut
dapat mengganggu pelajarannya, sehingga perhatian orang tua sangat
diperlukan untuk terus dan selalu mengawasinya.

c) Tipe keluarga, seperti pendidikan, jabatan orang tua anak itu akan
memberikan pengaruh dalam perkembangan siswa.

Jadi lingkungan dapat menunjang keberhasilan belajar siswa untuk
memperoleh kualitas prestasi belajar yang bisa juga diperoleh melalui
lembaga pendidikan non-formal, sanggar majlis taklim, organisasi agama

maupun karang taruna.

4) Faktor Cara Belajar yang Salah
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a) Cara pembagian waktu belajar yang tepat. Belajar membutuhkan
keteraturan, ketekunan yang terus menerus. Bila anak belajar pada saat
hampir menghadapi ulangan saja, maka bahan pelajaran yang telah
diterimanya akan kurang bisa dikuasi, sehingga hal ini akan
mempengaruhi hasil belajarnya.

b) Cara belajar yang salah. Materi yang dipelajari mempunyai cara-cara
tertentu didalam mempelajarinya, ada yang dengan menghafal, ada pula
yang dimengerti dengan latihan atau praktek. Hubungan materi yang
dipelajari dengan materi lainnya, serta bahan yang dipelajari hanya
berhenti pada apa yang ditulis di bukunya dan tidak berkembang.

c) Waktu istirahat. Belajar tanpa istirahat dan belajar dalam keadaan lelah,
tidak akan membawa hasil yang optimal, karena dalam keadaan lelah
baik pikiran maupun fisiknya, maka keadaan itu akan dapat
mengganggu konsentrasi belajar.

d) Tugas rumah yang terlalu padat. Anak akan mengalami kesulitan dalam
pelajarannya, bila tugas di rumah yang dipikulnya terlalu banyak dan
meminta banyak waktu dan perhatian, dan waktu belajar yang sempit,
maka dimungkinkan anak akan mengalami kelelahan dalam belajar.
Dalam hal ini ketepatan membagi waktu sangat diperlukan.

Selain faktor-faktor tersebut, faktor eksternal lain yang juga

mempengaruhi prestasi belajar siswa diantaranya adalah:

1) Faktor budaya, seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, tekhnologi, dan

kesenian.
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2) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah dan fasilitas belajar.
3) Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan.
Demikianlah, beberapa faktor internal dan eksternal yang
berinteraksi baik secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi

prestasi belajar siswa.

Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar
tersebut dapat dilakukan melalui test prestasi belajar. Berdasarkan tujuan dan
ruang lingkupnya test prestasi belajar dapat digolongkan ke dalam jenis

penilaian sebagai berikut:

a) Test Formatif
Penilaian ini digunakan untuk mengukur setiap satuan bahasan
tertentu dan bertujuan hanya untuk memperoleh gambaran tentang daya

serap siswa terhadap satuan bahasan tersebut.

b) Test Subsumatif
Penilaian ini meliputi sejumlah bahan pengajaran atau satuan
bahasan yang telah diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah

untuk menetapkan tingkat prestasi belajar siswa.

c¢) Test Sumatif
Penilaian ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap
pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester.
Tujuannya adalah untuk menetapkan tingkat atau taraf keberhasilan belajar

siswa dalam suatu periode belajar tertentu. Selain itu evaluasi ini lazim
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dilakukan pada akhir semester atau akhir tahun dan hasilnya dijadikan

bahan laporan resmi mengenai kinerja akademik siswa.

Pada bagian lain, pengukuran keberhasilan belajar dapat dilihat

dengan mengevaluasi prestasi belajar siswa pada tiga ranah, yaitu ranah cipta,

ranah rasa, dan ranah karsa.

1)

2)

3)

Evaluasi prestasi kognitif. Untuk mengukur keberhasilan siswa yang
berdimensi kognitif (ranah cipta) dapat dilakukan dengan berbagai cara,
baik dengan tes tertulis maupun tes lisan dan perbuatan.

Evaluasi prestasi afektif. Salah satu bentuk tes ranah rasa yang populer
adalah skala likert (Likert Scala) yang tujuannya untuk mengidentifikasi
kecenderungan/sikap orang. Bentuk skala ini menampung pendapat yang
mencerminkan sikap sangat setuju, ragu-ragu, tidak setuju dan sangat
tidak setuju, dapat pula mencerminkan sikap-sikap mulai sangat “ya”
sampai “sangat tidak”.

Evaluasi prestasi psikomotorik. Adapun cara yang dipandang tepat untuk
mengevaluasi keberhasilan belajar yang berdimensi ranah psikomotor ini
adalah observasi. Observasi dalam hal ini dapat diartikan sebagai sejenis
tes mengenai peristiwa, tingkah laku atau fenomena lain dengan
pengamatan langsung, namun observasi ini harus dibedakan dengan
eksperimen, karena eksperimen umumnya dipandang sebagai salah satu

cara observasi.
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Dalam evaluasi pendidikan Islam, tujuan merupakan sasaran ideal
yang hendak dicapai. Sebagaimana kita ketahui bahwa kurikulum mengandung
materi pelajaran yang tersusun dalam program dan diproses dengan berbagai
metode yang sesuai menuju suatu pendidikan yang maksimal, kita sebut

produk kependidikan Islam atau out put kependidikan Islam.

Evaluasi dalam pendidikan Islam merupakan cara atau teknik
penilaian terhadap tingkah laku anak didik berdasarkan standar perhitungan
yang bersifat komprensif dari seluruh aspek-aspek kehidupan mental psikologi
dan spiritual-religius, karena manusia hasil pendidikan Islam bukan saja sosok
pribadi yang tidak hanya bersikap religius melainkan juga berilmu dan
berketerampilan yang sanggup beramal dan berbakti kepada Tuhan dan

masyarakatnya.

Sasaran dari evaluasi pendidikan agama Islam secara garis besarnya

meliputi empat kemampuan dasar anak didik yaitu:

a) Sikap dan pengamalan terhadap arti hubungan pribadinya dengan
Tuhannya.

b) Sikap dan pengamalan terhadap arti hubungan dirinya dengan masyarakat.

c) Sikap dan pengamalan terhadap arti hubungan kehidupannya dengan alam
sekitarnya.

d) Sikap dan pandangan terhadap dirinya sendiri selaku hamba Allah dan

selaku anggota masyarakat serta selaku khalifah di muka bumi.



34

Keempat kemampuan dasar tersebut dijabarkan dalam klasifikasi

kemampuan tehnik sebagai berikut:

a)

b)

d)

Sejauh mana loyalitas dan kesungguhannya untuk mengabdikan dirinya
kepada Tuhan dengan indikasi-indikasi lahiriah berupa tingkah laku yang
mencerminkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan.

Sejauh mana dan bagaimana ia selaku manusia hasil pendidikan Islam
mampu menerapkan nilai-nilai agamanya dan kegiatan hidup
bermasyarakat seperti berakhlaq mulia dalam pergaulan.

Sejauh mana ia berusaha mengelola dan memelihara serta menyesuaikan
dirinya dengan alam sekitar, apakah ia merusak lingkungan hidup, apakah
ia mampu mengubah lingkungan sekitar menjadi bermakna bagi
kehidupan diri dan masyarakat.

Sejauh mana ia sebagai muslim memandang dirinya sendiri berperan
sebagai hamba Allah yang harus hidup menghadapi kenyataan dalam

masyarakat yang beraneka macam budaya, suku, serta agama.

Langkah Peningkatan Prestasi

Seiring dengan perkembangan dunia pendidikan, usaha dalam

meningkatkan prestasi sekolah terus digalakkan dalam upaya meningkatkan

mutu, dengan prinsip bahwa setiap sekolah berkesempatan untuk

menampilkan keunggulannya. Ada empat langkah yang dapat ditempuh oleh

setiap sekolah untuk meningkatkan prestasi sekolah. Keempatnya adalah

School Review, Quality Assurance, Quality Control, dan Bechmarking.
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a. School Review
School Review adalah proses yang di dalamnya seluruh komponen sekolah
bekerja sama dengan pihak-pihak yang relevan, khususnya orang tua siswa
dan tenaga professional untuk mengevaluasi dan menilai efektivitas
kebijaksanaan sekolah, program pelaksanaannya, serta mutu lulusannya.
Dengan School Review diharapkan akan dapat ditemukan jawaban atas

pertanyaan dibawah ini.

1) Apa yang hendak dicapai oleh sekolah sesuai dengan tuntutan orang
tua dan masyarakat.
2) Apa yang perlu dilaksanakan sekolah dalam tiga atau empat tahun
mendatang.
3) Bagaimana hasil pencapaian belajar.
4) Faktor-faktor apa yang menghambat pencapaian belajar siswa secara
maksimal.
5) Faktor-faktor apa yang memungkinkan terjadinya peningkatan hasil
belajar siswa.
Secara hakikat School Review diharapkan akan dapat menghasilkan suatu
laporan yang membeberkan tentang kelemahan, kekuatan dan prestasi sekolah
serta memberikan rekomendasi untuk penyusunan perencanaan strategis

pengembangan sekolah pada masa-masa mendatang.

b. Quality Assurance
Dari data tentang School Review itu, kita dapat berusaha untuk melangkah

agar rata-rata kondisi guru lebih baik, langkah tersebut dapat ditempuh



36

dengan Quality Assurance. Quality Assurance bersifat proses oriented.
Asumsinya, jika proses yang ideal telah ditempuh dalam suatu kegiatan,

maka dapat diharapkan out putnya akan maksimal pula.

c. Quality Control
Quality Control adalah suatu system untuk mendeteksi terjadinya
penyimpangan kualitas out put yang tidak sesuai dengan standar. Standar

kualitas ini bersifat relative dan dapat diciptakan oleh masing-masing

sekolah.

d. Benchmarking
Benchmarking merupakan kegiatan untuk menetapkan suatu standar baik
proses maupun hasil yang akan dicapai dalam suatu periode tertentu.

Untuk kepentingan praktis standar tersebut direfleksikan dari realitas ada.

Langkah-langkah Benchmarking:

1) Memilih sekolah yang mempunyai aktivitas dengan indicator yang
lebih baik, sebagai standar.

2) Membandingkan indicator sekolah sendiri dengan indicator sekolah
yang baik (lain).

3) Menetapkan gap antara indicator sendiri dengan indicator yang baik
(sekolah lain). Tujuannya untuk mendapatkan perbedaan antara
keadaan sekolah sendiri dengan sekolah standar.

4) Menentukan sasaran dan target yang akan dicapai dalam jangka waktu

tiga atau empat tahun mendatang.



37

5) Merumuskan cara-cara agar skor indicator sekolah sendiri meningkat
mendekati skor sekolah yang baik (sekolah lain).

6) Menyusun program



